A. PELUANG SUATU KEJADIAN

1. Pengertian Ruang Sampel dan Kejadian

Ruang Sampel adalah himpunan dari semua hasil yang mungkin pada suatu percobaan, yang dilambangkan dengan huruf S. 

Kejadian  adalah sembarang himpunan bagian dari ruang sampel, sedang kejadian yang hanya memuat sau titik sampel disebut kejadian sederhana. 

Titik sampel adalah setiap anggota pada ruang sampel
2. Menghitung Peluang Suatu Kejadian

Misalkan S adalah ruang sampel dari suatu percobaan dengan tiap anggotanya. S memiliki kesempatan yang sama untuk muncul, dan A adalah suatu kejadian dengan [image: image1.wmf]S
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, maka peluang kejadian A adalah:


[image: image2]
Catatan:

· P (A)  = Peluang suatu kejadian A

· n (A)  = Banyaknya anggota dalam himpunan kejadian A

· n (S)  = Banyaknya anggota dalam himpunan S

Contoh 1

Pada percobaan melempar sebuah dadu tentukan peluang munculnya bilangan genap. 

Jawab:

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6}↔ n (S)  = 6

Missal A = kejadian munculnya bilangan genap

A = {2, 4, 6}↔n (A)  = 3
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Jadi peluang munculnya bilangan genap adalah = [image: image4.wmf]2

1


3. Frekuensi Harapan Suatu Kejadian

Misalkan suatu percobaan dilakukan sebanyak N kali dengan peluang kejadian A adalah P (A) , maka frekuensi harapan kejadian A adalah:

[image: image5]
Catatan:

· FH (A)  = frekuensi harapan A

· N
 = banyaknya percobaan

· P (A) 
 = peluang kejadian A

Contoh 2

Dari contoh 1 jka dadu dilempar 300x tentukan frekuensi harapan munculnya bilangan prima?

Jawab:

N = 300

Missal B = kejadian munculnya bilangan prima

B = {3, 5}↔n (B)  = 2

[image: image6.wmf](
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↔
FH (B)  = N . P (B)  = 300 .  (1/3)  = 100 kali. 

B. KEJADIAN MAJEMUK

1. Menghitung Peluang Kejadian Majemuk

Misalkan A dan B adalah dua kejadian sembarang yang terdapat dalam ruang sampel S, maka peluang kejadian Majemuk[image: image7.wmf]B
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 (dibaca Kejadian A atau B) adalah:

[image: image8]
Catatan:

· P (A)  
= Peluang kejadian A


· P (B)  
= Peluang kejadian B

· [image: image9.wmf](
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 Peluang kejadian A atau B

· [image: image10.wmf](
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 = Peluang kejadian A dan B

Contoh 3

Dari contoh 1 jika dadu dilempar satu kali. Berapa peluang munculnya mata dadu bilangan prima atau bilangan genap?

Jawab:

Missal

A = kejadian munculnya mata dadu bilangan prima



B = kejadian munculnya mata dadu bilangan genap

[image: image11.wmf]B
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   = kejadian munculnya mata dadu bilangan prima dan bilangan genap. 


Maka 

A = {2, 3, 5}
↔
n (A)  = 3




B = {2, 4, 6}
↔
n (B)  = 3



[image: image12.wmf]B
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↔
n[image: image13.wmf]B
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 = 1


Sehingga:
[image: image14.wmf](
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Jadi peluang muncul mata dadu bilangan prima atau bilangan genap adalah 5/6. 

2. Peluang Komplemen Suatu Kejadian

Jika diketahui kejadian A maka komplemen kejadian A dinotasikan dengan A1 atau Ac dan peluang dari Ac ditulisP (Ac) dengan rumus:


[image: image16]
Catatan:

· P (Ac)  = peluang kejadian Komplemen A

· P (A)   = peluang kejadian A
3. Dua Kejadian Saling Lepas

Dua kejadian A dan B dikatakan saling lepas jika [image: image17.wmf]B
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 = [image: image18.wmf]f

 sehingga [image: image19.wmf](
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 = 0. peluang dua kejadian A dan B yang saling lepas adalah:

[image: image20]
Catatan:

· [image: image21.wmf](
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Peluang kejadian A atau B yang saling lepas

· P (A) 
    = peluang kejadian A

· P (B) 
    = peluang kejadian B

4. Dua Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Bdisebut bebas jika dan hanya jika:

[image: image22]
Catatan:

· [image: image23.wmf](
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Peluang kejadian A dan B 

· P (A) 
    = peluang kejadian A

· P (B) 
    = peluang kejadian B

5. Kejadian Bersyarat

Peluang munculnya kejadian A dengan syarat kejadian B adalah:

[image: image24]
Catatan:

· P (A/B)  = peluang kejadian A setelah kejadian B

· P (B/A)  = peluang kejadian B setelah kejadian A

· [image: image25.wmf](
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Peluang kejadian A dan B
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P (Ac)  = 1 – P (A) 
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